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 Tunagrahita ialah istilah yang digunakan untuk seseorang yang 

memiliki perkembangan intelegensi yang terlambat. Seseorang 

dikategorikan tunagrahita jika memiliki tingkat kecerdasan (IQ) 

yang rendah (di bawah rata-rata normal), sehingga untuk proses 

tumbuh kembangnya memerlukan bantuan atau layanan yang 

sesuai, termasuk program pendidikannya. Program khusus bina 

diri ini bertujuan untuk kemandirian anak tunagrahita mengurus 

dirinya sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Contoh dari 

program khusus bina diri anak tunagrahita sedang salah satunya 

latihan menggunakan toilet sendiri (toilet training). Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

catatan lapangan. Analisis data dilakukan dengan tahap reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

diuji dengan triangulasi sebagai pembanding atau pemeriksaan 

data serta mencegah kesalahan dalam analisis data. Pola asuh 

yang diterapkan oleh masing-masing orang tua terhadap 

pembelajaran toilet training anak tunagrahita usia 8 –12 tahun di 

SKh Negeri 02 Kota Serang yaitu orang tua D menerapkan pola 

asuh kombinasi antara pola asuh permisif dan pola asuh 

demokratis. Orang tua Z menerapkan pola asuh otoriter. Orang 

tua A menerapkan pola asuh permisif. Orang tua R menerapkan 

pola asuh kombinasi dari ketiga jenis pola asuh yaitu pola asuh 

permisif, demokratis, dan otoriter. Pola asuh orang tua 

berpengaruh dalam mendorong perkembangan kemandirian anak, 

namun jenis pola asuh yang diterapkan oleh orang tua kurang 

relevan dengan hasil kemandirian anak. Maka dalam menerapkan 

pola asuh perlu memberikan porsi dan pembawaan yang tepat dari 

orang tua agar dapat menghasilkan kemandirian anak yang 

berkembang dengan baik diseluruh aspek sehingga anak mampu 

untuk mandiri. 
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1. PENDAHULUAN 

dalam menghadapi masa-masa yang sulit. 

Salah satu faktor yang dapat mendukung 

keberhasilan toilet training pada anak tunagrahita 

sedang adalah pola asuh orang tua terhadap program 

khusus bina diri toilet training. Pelatihan toilet 

training pada anak tunagrahita sedang tidak hanya 

dari kemampuan fisik, psikologis, dan emosi pada 

anak melainkan dari perlakuan orang tua atau ibu 
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yang mengajarkan kemandirian anak untuk buang air 

kecil dan buang air besar. Menurut Ayun (2017:105) 

pola asuh yaitu pola interaksi antara orang tua dengan 

anak yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik 

(seperti makan dan minum), kebutuhan psikologis 

(seperti rasa aman dan kasih sayang), serta sosialisasi 

norma yang berlaku di masyarakat agar dapat hidup 

selaras dengan lingkungannya. Setiap keluarga 

memiliki bentuk pola asuh orang tua yang berbeda-

beda untuk mendidik anaknya. Pengasuhan atau pola 

asuh yang tepat terhadap anak, dapat 

mengoptimalkan tumbuh kembang anak agar menjadi 

pribadi yang mandiri dan tidak bergantung pada 

orang lain. Pembelajaran bina diri toilet training pada 

anak tunagrahita tentunya tidak semudah 

mengajarkannya pada anak normal. Pada anak 

normal, pembelajaran bina diri toilet training dapat 

diajarkan apabila anak sudah memasuki usia 12 bulan 

(1 tahun). Berbeda dengan anak tunagrahita, 

pembelajaran bina diri toilet training dilakukan saat 

mereka memasuki usia mental yang siap.  

Helena (2021) mengemukakan hasil 

penelitiannya bahwa pada anak normal umumnya 

dapat melakukan toilet training secara mandiri diusia 

25 –36 bulan, hal ini dikarenakan biasanya pada anak 

usia sekitar 18-24 bulan sudah ditandai dengan 

adanya kesiapan fisik, psikologis dan intelektual pada 

anak. Dengan bertambahnya usia kedua otot sfingter 

tersebut semakin mampu mengontrol rasa ingin 

buang air kecil dan besar. Berbeda dengan hasil 

penelitian Helena (2021), Lestari dan Mahmudah 

(2018) mengemukakan bahwa self-care skill anak 

tunagrahita masih rendah pada usia 10 –11 tahun. Hal 

ini ditunjukkan oleh fakta bahwa anak masih 

bergantung pada orang lain untuk melatih 

keterampilan perawatan diri mereka, yang berkaitan 

dengan toilet training. Sebagian besar orang tua anak 

tunagrahita sudah tidak memakaikan anaknya diapers 

karena hal ini bertujuan agar anak terbiasa buang air 

kecil di toilet. Namun, ketika mereka ingin buang air 

kecil, mereka masih bergantung pada orang lain, 

seperti orang tua, guru, dan orang lain di sekitar 

mereka. Berdasarkan dua penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pada anak normal diusianya yang 

25 –36 bulan sudah mampu melakukan toilet training 

secara mandiri, sedangkan pada anak tunagrahita 

diusia 10 –11 tahun belum mampu melakukan toilet 

training secara mandiri. 

Berdasarkan hasil wawancara awal terdapat 4 

siswa tunagrahita sedang diusia 8 –12 tahun yang 

telah mampu melakukan toilet training secara 

mandiri, peneliti tertarik untuk meneliti pola asuh 

yang diterapkan oleh orang tua kepada 4 informan 

anak yang telah mampu melakukan toilet training 

secara mandiri. Maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul, “Pola Asuh 

Orang Tua Pada Keterampilan Bina Diri Anak 

Tunagrahita Sedang”. Tujuan umum dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pola asuh 

yang diterapkan orang tua terhadap pembelajaran 

bina diri toilet training anak tunagrahita sedang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif dikarenakan peneliti ingin 

menggambarkan atau mendeskripsikan suatu 

fenomena sosial yang terjadi di masyarakat tanpa 

bermaksud untuk menguji ataupun membandingkan 

suatu teori yang ada. 

Menurut Sugiyono (2019:19) penelitian 

kualitatif tidak sekedar upaya untuk mendeskripsikan 

sebuah data, melainkan deskripsi data tersebut 

merupakan hasil dari pengumpulan data yang sudah 

dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi 

maupun dokumentasi. Kemudian pengumpulan data 

tersebut tidak merujuk oleh teori, melainkan merujuk 

pada fakta-fakta yang ditemukan saat penelitian di 

lapangan. Penelitian deskripsi kualitatif (Arikunto, 

2006:20) mengatakan bahwa penelitian deskriptif 

kualitatif adalah penelitian yang ditujukan untuk 

mengumpulkan data informasi mengenai status gejala 

yang ada pada saat penelitian. Arikunto juga 

mengatakan bahwa penelitian deskriptif tidak 

bermaksud untuk menguji hipotesis tertentu, 

melainkan hanya untuk menggambarkan apa adanya 

suatu variable, gejala atau keadaan. Berdasarkan 

uraian diatas, maka penelitian kualitatif merupakan 

desain penelitian yang berupa data deskripsi 

berbentuk kata dan bahasa yang merujuk pada fakta-

fakta yang ditemukan di lapangan dan tidak 

bermaksud untuk menguji hipotesis tertentu, 

melainkan hanya untuk menggambarkan kejadian 

yang sesungguhnya. Penelitian ini bermaksud untuk 

memperoleh gambaran dan informasi yang terjadi di 

lapangan mengenai pola asuh orang tua pada 

keterampilan bina diri toilet training anak tunagrahita 

sedang  diusia 8 –12 tahun. 

Instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti 

itu sendiri karena peneliti yang akan mengungkap 

tentang kasus atau masalah yang terjadi di lapangan 

dan juga mengumpulkan data dari sumber atau 

subjek penelitian. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu 

sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian 

menjadi jelas maka akan dikembangkannya 

instrumen penelitian sederhana. Berdasarkan hal 

tersebut diharapkan dapat melengkapi data serta 

dapat membandingkan data yang telah ditemukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data yang dikemukakan oleh Sugiyono (2019:318), 
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menurutnya analisis data dalam penelitian kualitatif 

dapat dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelahnya dalam waktu tertentu. 

Saat wawancara berlangsung, peneliti telah 

melakukan analisis terhadap jawaban yang telah 

diajukan saat wawancara. Apabila jawaban yang 

telah dianalisis tidak memuaskan, maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan selanjutnya sampai data 

yang diperoleh dianggap kredibel. Kegiatan dalam 

analisis data yang disebutkan oleh Miles dan 

Huberman dalam Sugiyono (2019:321) yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Pengambilan data penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Mei sampai dengan Juni 2024. Pada 

penelitian ini dilaksanakan di SKh Negeri 02 Kota 

Serang dan di rumah informan bertujuan untuk dapat 

mengumpulkan data yang akurat mengenai pola asuh 

orang tua terhadap keterampilan bina diri anak 

tunagrahita sedang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data pada penelitian ini 

diperoleh berdasarkan observasi, wawancara, 

dokumentasi, serta catatan lapangan. Penelitian ini 

dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data 

mengenai pola asuh dan keterampilan bina diri toilet 

training anak kepada 4 orang tua yang memiliki anak 

tunagrahita sedang diusia 8 –12 tahun yang 

bersekolah di SKh Negeri 02 Kota Serang. 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah 

diperoleh, peneliti akan menguraikannya secara 

deskriptif. 

a.  Pola Asuh Orang Tua yang Diterapkan Saat 

Pembelajaran Toilet Training Pada Anak 

Tunagrahita Sedang 

Berdasarkan hasil penelitian Baumrind, pola 

asuh dibagi menjadi 4 jenis yaitu: authoritarian 

parenting (otoriter), authoritative parenting 

(demokratis), neglectful parenting (abai), dan 

indulgent parenting (permisif). 

Orang tua D menerapkan pola asuh kombinasi 

yaitu pola asuh permisif dan demokratis. Orang tua Z 

menerapkan pola asuh otoriter. Orang tua A 

menerapkan kombinasi pola asuh permisif dan 

demokratis. Sedangkan orang tua R menerapkan pola 

asuh kombinasi dari 3 jenis pola asuh yaitu permisif, 

demokratis, dan otoriter. 

Diketahui bahwa orang tua D dan A 

memberikan kebebasan terhadap aktivitas anak tanpa 

adanya kontrol atau pengawasan yang kuat. Tiga dari 

keempat orang tua menerapkan pola asuh permisif 

yaitu dengan selalu memberikan sesuatu yang 

diinginkan anak. Dalam hal ini orang tua menerapkan 

pola asuh permisif dimana orang tua memberikan 

kebebasan dan kesempatan yang seluas-luasnya 

kepada anak dalam tindakan, perbuatan maupun 

pengambilan keputusan tanpa arahan dan bimbingan 

mengenai hal yang baik dan buruk, benar dan salah 

dalam bertindak. Orang tua membiarkan anak-anak 

melakukan apa saja yang anak-anak inginkan dan 

akibatnya adalah anak-anak tidak pernah belajar 

mengendalikan perilaku mereka sendiri dan selalu 

mengharapkan kemauan mereka dituruti. Sejalan 

dengan hal tersebut teori menurut Pratt (2004) dalam 

(Farida Rohayani, dkk, 2023) jika orang tua membuat 

aturan tertentu namun anak tidak menyetujuinya atau 

bahkan tidak mematuhinya, biasanya orang tua akan 

memilih sikap mengalah dan menuruti keinginan 

anaknya sehingga banyak anak yang malah 

menyalahgunakan kebebasan tersebut, sehingga anak 

cenderung melakukan tidakan-tindakan yang 

melanggar nilai. 

Sedangkan orang tua Z cenderung suka 

memarahi anak dan menggunakan nada bicara yang 

tinggi serta menghukum anak jika melakukan 

kesalahan. Pola asuh otoriter yang diterapkan orang 

tua kepada anak akan memberikan dampak positif 

bagi perilakunya, akibat dari keinginan orang tua 

yang harus dituruti tanpa pengecualian dari anak, 

terkadang timbul sebuah keinginan yang bersifat 

positif pada perilaku anak yang akan membuat anak 

menjadi lebih disiplin dan terorganisir. Sedangkan 

pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua 

terhadap anak memberikan dampak negatif pada 

perilakunya, berdasarkan hasil pengamatan/observasi 

langsung di lapangan, jika anak dipaksa untuk 

melakukan sesuatu yang menurut si anak bosan maka 

anak melakukan sesuatu tindakan yang negatif. 

Hal tersebut dilakukan oleh orang tua Z 

karena orang tua merasa kerepotan sambil mengurus 

adik dari Z. Namun hal itu juga dapat membuat anak 

mengerti jika hal yang dia lakukan adalah salah. 

Sama halnya dengan orang tua R yang menerapkan 

pola asuh otoriter dalam mendisiplinkan anak. Hasil 

wawancara tersebut menunjukkan bahwa orang tua Z 

dan R menerapkan pola asuh otoriter terhadap 

pembelajaran toilet training anak di rumah. Sejalan 

dengan teori Baumrind 1967 dalam (Santrock, 2007) 

orang tua dengan tipe pola asuh ini biasanya 

cenderung membatasi dan menghukum. Mereka 

secara otoriter mendesak anak untuk mengikuti 

perintah dan menghormati mereka. Orang tua dengan 

pola ini sangat ketat dalam memberikan Batasan dan 

kendali yang tegas terhadap anak-anak, serta 

komunikasi verbal yang terjadi juga lebih satu arah. 

Orang tua tipe otoriter umumnya menilai anak 

sebagai obyek yang harus dibentuk oleh orang tua 

yang merasa “lebih tahu” mana yang terbaik bagi 

anak-anaknya. Anak yang diasuh dengan pola 

otoriter sering kali terlihat kurang bahagia, ketakutan 

dalam melakukan sesuatu karena takut salah, minder, 

dan memiliki kemampuan komunikasi yang lemah. 

Keempat orang tua tidak menerapkan pola 

asuh abai terhadap anak. Hal ini dapat dilihat dari 

data observasi dan wawancara keempat orang tua 

mengurus anak tanpa diserahkan kepada pihak lain 

seperti pengasuh, nenek dan kakek, atau sebagainya. 

Pola asuh abai ini tidak memiliki dampak positif bagi 

anak, melainkan hanya dampak negatif yang akan 
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diterima oleh anak seperti kurangnya perhatian akan 

menjadikan anak untuk menjadi pribadi yang tidak 

memiliki empati serta anak tidak akan mendapatkan 

pendidikan moral yang baik. Sejalan dengan teori 

(Lestari, dkk., 2022) bahwa pola asuh abai akan 

berdampak pada keterlambatan dalam perkembangan 

kognitif anak. Hal ini dikarenakan kurangnya atau 

tidak adanya rangsangan intelektual memadai yang 

diberikan seperti membaca buku, berbicara atau 

permainan yang merangsang pemikiran. Selain 

berdampak pada keterlambatan pola asuh ini juga 

mempengaruhi pemahaman terhadap Bahasa, 

berpikir logis dan kemampuan untuk mencari solusi 

permasalahan. Anak dengan pola asuh abai 

cenderung memiliki motivasi belajar yang rendah. 

b.  Permasalahan yang Terjadi Dalam Pelaksanaan 

Toilet Training Oleh Orang Tua Pada Anak 

Tunagrahita Sedang 

Bina diri atau disebut juga kemampuan 

merapat diri yaitu usaha dalam memberikan 

pendidikan bagi anak tunagrahita agar dapat mandiri 

terutama dalam kehidupan sehari-harinya (Basuni, 

2012:14). Toilet training adalah salah satu upaya 

untuk melatih anak dalam membersihkan diri setelah 

buang air kecil dan buang air besar, supaya anak 

lebih mandiri dan terhindar dari enuresis 

(mengompol) dan juga encopresis (buang air besar di 

celana) (Wetan, dkk, 2018:33-35). 

Pada pelaksanaan toilet training anak 

tunagarahita sedang di rumah yang diajarkan oleh 

orang tua, semua informan tidak mengalami masalah 

atau kesulitan saat proses pembelajaran toilet training 

dilakukan. Begitupula dengan keempat anak tidak 

mengalami kesulitan saat menerima materi toilet 

training dari orang tua, sehingga anak tidak 

mengalami kesulitan saat pelaksanaan toilet training 

di rumah. Pola asuh orang tua yang diberikan kepada 

anak membuat anak tidak rewel atau merasa takut 

untuk belajar toilet training, sehingga anak mampu 

toileting di luar rumah atau di kamar mandi umum 

dengan mandiri. 

Hambatan yang berasal dari dalam diri anak 

ini sebenarnya merupakan hambatan yang paling 

signifikan terhadap pembelajaran toilet training. 

Bahkan hambatan tersebut dapat menjadi kegagalan 

bagi anak dalam mempelajari toilet training. 

Walaupun tidak semua anak memiliki hambatan yang 

yang seperti ini, atau dengan kata lain hanya 

beberapa siswa saja yang memiliki hambatan 

demikian.  

Berdasarkan kesesuaian antara teori dan hasil 

penelitian bahwa yang menjadi permasalahan pada 

pelaksanaan bina diri toilet training anak tunagrahita 

sedang di SKh Negeri 02 Kota Serang yaitu baik 

dalam diri orang tua maupun dari diri anak. Tetapi, 

hasil wawancara dan observasi penelitian ini baik diri 

orang tua maupun dari diri anak tidak mengalami 

permasalahan dan juga kesulitan dalam pelaksanaan 

bina diri toilet training anak tunagrahita sedang di 

SKh Negeri 02 Kota Serang. 

c.  Cara Orang Tua Mengatasi Permasalahan yang 

Terjadi Dalam Pelaksanaan Toilet Training Pada 

Anak Tunagrahita Sedang 

Peranan merupakan serangkaian tingkah laku 

yang saling berkaitan yang dilakukan oleh seseorang 

dalam situasi dan kondisi tertentu yang mengarah 

kepada perbaikan dalam perubahan tingkah laku 

seseorang. Peran adalah bentuk dari perilaku yang 

diharapkan dari seseorang pada situasi sosial tertentu 

(Usman (1995) dalam Febriyanti, 2021:21). Dalam 

hal mengatasi permasalahan yang terjadi dalam 

pelaksanaan toilet training pada anak tunagrahita 

dibutuhkan peranan dari orang tua selaku guru di 

rumah. 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi pola asuh 

orang tua pada keterampilan bina diri toilet training 

anak tunagrahita sedang di SKh Negeri 02 Kota 

Serang, keempat orang tua tidak memiliki 

permasalah saat mengajarkan anak untuk toilet 

training secara mandiri. Namun untuk informan DC 

(ibu dari R) jika mengalami kesulitan diluar konteks 

pembelajaran toilet training anak, informan DC akan 

berkonsultasi kepada dokter serta mencari informasi 

melalui buku dan internet untuk menangani 

permasalahan yang terjadi. Selanjutnya informan M 

(ibu dari A) juga akan berkonsultasi kepada guru 

(wali kelas) jika mengalami permasalahan yang 

terjadi di rumah. 

Suksesnya toilet training tergantung pada 

anak dan keluarga, ibu atau ayah. Toilet training 

merupakan aspek penting dalam perkembangan anak 

pada masa usia kanak-kanak dan harus mendapat 

perhatian orang tua dalam buang air kecil dan buang 

air besar. Toilet training menjadi awal terbentuknya 

kemandirian anak secara nyata. Peneliti juga 

berasumsi apabila anak menerapkan toilet training 

dengan baik dan berhasil maka anak juga akan 

menerima manfaat dari toilet training tersebut, 

misalnya dapat membuka celana dan memakai celana 

sendiri; dapat membedakan kotor dan bersih karena 

anak sebelumnya mengompol yang membuat tidak 

nyaman dengan rasa dan baunya; dapat menjaga 

kebersihan karena dapat cebok dan menyiram toilet 

secara mandiri; dapat membedakan tempat/ruangan 

karena setiap tempat berbeda jenis dan fungsinya, 

dan sebagainya. Hal ini juga memperkuat 

mempertajam perkembangan kognitif, motorik halus, 

dan motorik kasar pada anak. 

d.  Dampak Pola Asuh Orang Tua Pada Pelatihan 

Toilet Training Anak Tunagrahita Sedang 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi pola asuh 

orang tua pada keterampilan bina diri toilet training 

anak tunagrahita sedang di SKh Negeri 02 Kota 

Serang yang diajarkan oleh orang tua di rumah, 

keempat anak baik D, Z, A, dan R mampu 

menunjukkan rasa mandirinya saat ingin ke toilet 

bahkan pada toilet yang bukan di rumahnya. 

Keempat anak menunjukkan rasa senang saat 
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pembelajaran toilet training yang dilakukan di rumah 

segingga keempat anak ini tidak merasa tertekan atau 

takut untuk ke kamar mandi sendirian bahkan pada 

malam hari.  

Berdasarkan hasil wawancara, maka dapat 

disimpulkan bahwa pola asuh yang diterapkan orang 

tua terhadap pembelajaran toilet training kepada anak 

dapat memberikan dampak untuk kemandirian anak 

saat ingin ke kamar mandi. Hal ini sejalan dengan 

teori Hasan 2010 bahwa orang tua memiliki peran 

utama dalam memberikan pengasuhan kepada anak. 

Orang tua lebih memperhatikan kebutuhan–

kebutuhan yang diperlukan oleh anak seperti gosok 

gigi, ganti baju, menaruh sepatu di rak, dan makan 

sepulang sekolah. Orang tua lebih banyak berperan 

dalam menanamkan segala tindakan yang nyata 

sehari-hari termasuk cuci tangan sebelum makan, 

cuci kaki sebelum tidur, dan kebiasaan lainnya 

(Hasan (2010 dalam Haryono, dkk, 2020:72). 

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua anak 

terdiri dari pola asuh otoriter, pola asuh permisif, 

pola asuh demokratis, dan pola asuh abai. 

Sebagaimana menurut Wiyani (2016: 197) tidak ada 

pola asuh yang paling baik di antara tiga pola asuh 

yang disebutkan. Sebaiknya orang tua harus mampu 

mengkombinasikan ketiga bentuk pola asuh tersebut. 

Namun pada kenyataannya dalam 

mengkombinasikan pola asuh perlu memberikan 

porsi dan pembawaan yang tepat dari orang tua pada 

masing-masing pola pengasuhan agar dapat 

menghasilkan kemandirian anak yang dapat 

berkembang dengan baik diseluruh aspek sehingga 

anak mampu untuk mandiri. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai pola asuh orang tua terhadap 

pembelajaran toilet training anak tunagrahita usia 8 –

12 tahun di SKh Negeri 02 Kota Serang, diketahui 

bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua terhadap 

pembelajaran toilet training menyesuaikan kondisi 

masing-masing keluarga dan sesuai dengan norma 

yang berlaku di masyarakat. Pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua anak terdiri dari pola asuh 

otoriter, pola asuh permisif, dan pola asuh 

demokratis. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dianalisis, dapat disimpulkan bahwa: 

Pola asuh yang diterapkan oleh masing-

masing orang tua terhadap pembelajaran toilet 

training anak tunagrahita usia 8 –12 tahun di SKh 

Negeri 02 Kota Serang yaitu orang tua D menerapkan 

pola asuh kombinasi antara pola asuh permisif dan 

pola asuh demokratis. Orang tua Z menerapkan pola 

asuh otoriter. Orang tua A menerapkan pola asuh 

permisif. Sedangkan orang tua R menerapkan pola 

asuh kombinasi dari ketiga jenis pola asuh yaitu pola 

asuh permisif, demokratis, dan otoriter. 

Keempat orang tua tidak mengalami kesulitan 

saat memberikan pemahaman serta mengajarkan 

toilet training kepada anak. Keempat anak mulai dari 

D, Z, A, dan R tidak mengalami kesulian saat 

pembelajaran toilet training diajarkan oleh orang tua. 

D, Z, A, dan R mampu menunjukkan rasa mandirinya 

saat ingin ke toilet bahkan pada toilet yang bukan di 

rumahnya. Keempat anak menunjukkan rasa senang 

saat pembelajaran toilet training yang dilakukan di 

rumah segingga keempat anak ini tidak merasa 

tertekan atau takut untuk ke kamar mandi sendirian 

bahkan pada malam hari.  

Pola asuh orang tua berpengaruh dalam 

mendorong perkembangan kemandirian anak, namun 

jenis pola asuh yang diterapkan oleh orang tua 

kurang relevan dengan hasil kemandirian anak. Hal 

tersebut disebabkan oleh cara masing-masing orang 

tua dalam menerapkan pola asuh, penerapan pola 

asuh dengan pembawaan yang positif akan 

berdampak baik pada perkembangan kemandirian 

anak begitu pun sebaliknya. Maka dalam menerapkan 

pola asuh perlu memberikan porsi dan pembawaan 

yang tepat dari orang tua agar dapat menghasilkan 

kemandirian anak yang berkembang dengan baik 

diseluruh aspek sehingga anak mampu untuk 

mandiri. 
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